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JAKARTA (IM) - PT 
Siloam International Hospitals 
Tbk (SILO) membukukan laba 
bersih Rp102 miliar sepanjang 
kuartal I-2022, turun 32,1 
persen dibandingkan periode 
yang sama tahun sebelumnya 
Rp143,89 miliar.

Presiden Direktur Siloam 
Darjoto Setyawan mengatakan 
adanya kinerja Siloam yang 
tetap kuat pada tiga bulan 
pertama tahun ini, meski ter-
dampak oleh varian Omicron. 
“Seiring dengan meredanya 
pandemi Covid-19, kami sema-
kin fokus untuk menjalankan 
berbagai macam inisiatif  per-
tumbuhan,” ujar Darjoto lewat 
keterangan di Jakarta, seperti 
dilansir Antara,  Jumat (29/4)

Pertumbuhan bisnis non-
Covid Siloam tetap stabil se-
lama periode kuartal I 2022 
meskipun terdampak oleh 
varian Omicron.

Pertumbuhan pendapatan 
pada periode tersebut bisa 
lebih kuat apabila tidak ada 
varian Omicron. Jumlah pasien 
Covid yang dirawat di rumah 
sakit cukup rendah pada varian 
Omicron.

Pendapatan dari KMK 
atau reimbursement peme-
rintah atas perawatan pasien 
Covid berkontribusi 2,9 persen 
dari total pendapatan pada 
kuartal I 2022, dibandingkan 
dengan 18,3 persen pada kuar-
tal I 2021.

Meskipun demikian, hal 
itu tetap berdampak terhadap 
penurunan volume pasien 
pada Februari 2022. “Dilan-
jutkan dengan pemulihan yang 
cepat pada bulan Maret dan 
kami berharap peningkatan 
ini akan terus berlanjut,” kata 
Darjoto.

Siloam mencatat pendapat-
an sebesar Rp1,75 triliun pada 
kuartal I 2022, menurun 8,7 
persen dibandingkan dengan 
kuartal I 2021. Perseroan juga 
mencatat EBITDA sebesar 
Rp409 miliar pada kuartal I 
2022, menurun 15,4 persen 
dibandingkan dengan kuartal 
I 2021.

Mar jin EBITDA pada 
kuartal I 2022 tetap berada di 
angka 23,4 persen dengan 190 
poin lebih rendah dibanding-
kan dengan 25,3 persen pada 
kuartal I 2021. ● dro

Siloam Raih Laba Rp102 M
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EKSPOR PERDANA
KOPI ARABIKA SUMBAR

KE JEPANG
Wakil Gubernur Sumatera 
Barat Audy Jounaldi (kiri) 
berbincang dengan salah satu 
petani sekaligus pemroses 
biji kopi Zikwan (kanan) saat 
pelepasan ekspor perdana 
kopi arabika asal Kabupaten 
Solok Selatan ke Jepang di 
Padang, Sumatera Barat, Ju-
mat (29/4). Sebanyak delapan 
ton biji kopi arabika diekspor 
perdana ke Jepang melalui 
Pelabuhan Teluk Bayur.

S&P Tingkatkan Outlook Indonesia 
Menjadi Stabil dan Layak Investasi
Lembaga rating S&P juga menilai bah-
wa UU Cipta Kerja yang disahkan pada 
November 2020 akan meningkatkan 
iklim bisnis dan investasi serta pertum-
buhan potensi ekonomi.

JAKARTA (IM) - Lembaga 
pemeringkat Standard and Poor’s 
(S&P) meningkatkan outlook 
Indonesia dari negatif  menjadi 
stabil dan mempertahankan 
peringkat Indonesia pada level 
BBB (Investment Grade) pada 
27 April 2022. 

Lembaga rating S&P ber-
pandangan bahwa outlook yang 
stabil merupakan pengakuan 
atas peningkatan sektor eksternal 
Indonesia, pemulihan ekonomi 
Indonesia yang akan berlan-
jut selama dua tahun kedepan, 
dan kemajuan bertahap menuju 
konsolidasi fiskal Pemerintah. 
Sementara itu, peringkat BBB 
didasarkan pada prospek pertum-
buhan ekonomi Indonesia yang 
solid dan dinamika kebijakan 

yang berorientasi masa depan.
“Di tengah proses pemuli-

han ekonomi dan risiko global 
se perti konflik Rusia-Ukraina 
dan kenaikan infl asi global, kita 
ber syukur setelah dua tahun 
ak hirnya outlook Indonesia di-
ting katkan menjadi stabil dari 
se belumnya negatif  oleh lembaga 
ra ting S&P. Ini menandakan ke-
percayaan investor masih kuat 
terhadap kredibilitas kebijakan 
Pemerintah dan ketahanan eko-
nomi Indonesia,” kata Menteri
Koordinator Bidang Per-
e k o   n o m i a n  A i r l a n g g a
Hartarto, dilansir dari laman Ke-
men ko Perekonomian,  Jumat 
(29/4).

Dalam laporan tersebut, S&P 
memproyeksikan pertumbu-

pada tahun 2021 dan kontraksi 
2,1 persen pada 2020. Kondisi ini 
dipicu oleh keberhasilan Peme-
rintah dalam penanganan Co-
vid-19, cakupan vaksinasi yang 
luas, peningkatan kekebalan ke-
lompok (herd imunity), dan dam-
pak yang lebih ringan dari varian 
omicron sehingga melonggarkan 
pembatasan dan mendorong 
normalisasi aktivitas ekonomi. 
Selain itu, beberapa sektor juga 
mendapatkan manfaat dari pe-
ningkatan harga komoditas.

Sisi eksternal juga dinilai 
S&P telah stabil setelah kontraksi 
akibat pandemi tahun 2020. Nilai 
ekspor pada Maret 2022 tercatat 
mencapai US$26,50 miliar dan 
nilai ini meningkat signifikan 
sebesar 29,42% (mtm) atau 
sebesar 44,36% (yoy). Neraca 
perdagangan Indonesia pada 
Maret 2022 kembali mengalami 
surplus yang cukup besar yakni 
mencapai US$4,53 miliar. Pen-
ingkatan ekspor mendorong 
penguatan transaksi berjalan 
dan kinerja pendapatan yang 
lebih kuat membantu Pemerintah 
mengkonsolidasikan posisi fi skal.

Indikator konsumsi se-
bagai pemacu utama PDB 
Indonesia menunjukkan op-
timisme, terlihat dari penjua-
lan ritel yang terus tumbuh 
positif, Indeks Keyakinan 
Konsumen di level optimis 
(>100), serta peningkatan 
tren infl asi inti yang meng-
gambarkan perbaikan per-
mintaan masyarakat. 

Pemulihan konsumsi ini 
akan mendorong industri 
untuk berproduksi, tercermin 
dari Purchasing Managers 
Index (PMI) yang stabil di 
level ekspansi (>50) sejak 
September 2021, serta per-
tumbuhan kredit perbankan 
yang terus naik di Februari 
2022 sejalan dengan opti-
misme dunia usaha terhadap 
ekonomi Indonesia. “Ke de-
pannya, Pemerintah akan 
terus mengawasi berbagai 
risiko eksternal, terutama 
konfl ik Rusia-Ukraina yang 
berdampak terhadap kenaikan 
harga dan infl asi dengan terus 
menjaga daya beli masyara-
kat,” tandas Airlangga. ● hen

han ekonomi Indonesia akan 
meningkat menjadi 5,1 persen 
pada 2022 seiring pembukaan 
pembatasan ekonomi. Meskipun 
konfl ik geopolitik Rusia-Ukraina 
menimbulkan risiko baru teru-
tama terhadap sisi permintaan, 
namun cenderung dapat dikelola 
dengan baik. Undang-Undang 
Cipta Kerja akan mendorong 
tren investasi seiring komitmen 
Pemerintah dalam menyelesaikan 
permasalahan hukum UU Cipta 
Kerja. Lembaga rating S&P juga 
menilai bahwa UU Cipta Kerja 
yang disahkan pada November 
2020 akan meningkatkan iklim 
bisnis dan investasi serta per-
tumbuhan potensi ekonomi. 
UU Cipta Kerja juga mengatur 
tarif  pajak perusahaan yang lebih 
rendah dan kebijakan pasar tenaga 
kerja yang lebih fl eksibel. Lebih 
lanjut, S&P meyakini Pemerintah 
Indonesia dapat memastikan ke-
berlanjutan berlakunya UU Cipta 
Kerja ke depan.

Selanjutnya, S&P berharap 
laju pemulihan Indonesia akan 
terakselerasi lebih lanjut tahun 
ini setelah tumbuh 3,7 persen 

Tahapan untuk melakukan 
transaksi kirim uang ke luar negeri 
pun cukup mudah, nasabah cukup 
login aplikasi BRImo pilih fitur 
transfer internasional, pilih negara 
tujuan, masukkan nominal transfer 
yang otomatis akan terkonversi 
dalam mata uang asing, masuk-
kan detail informasi penerima dan 
pengirim, lalu masukkan PIN dan 
transaksi selesai.

BRImo adalah aplikasi digital 
milik BRI yang digunakan seluruh 
lapisan masyarakat yang sadar akan 
teknologi. Super Apps tersebut 
membuat nasabah dapat bertran-
saksi perbankan dimana saja dan 
kapan saja.

Sampai Maret 2022 aplikasi 
BRImo telah diakses lebih dari 16,1 
juta pengguna dengan laju transaksi 
fi nansial BRImo mencapai 313,88 
juta yang tumbuh 238 persen 
dibandingkan periode yang sama 
di tahun sebelumnya. ● pan

BRI Lengkapi BRImo dengan
Fitur Transfer Internasional

mudah, transfer uang secara inter-
nasional sudah bisa dilakukan.

Pengiriman dana yang dilakukan 
bersumber dari tabungan Rupiah 
yang langsung dikonversi menjadi 
mata uang asing atau biasa disebut 
remitansi sesuai yang diinginkan 
untuk penerima di luar negeri dengan 
nilai tukar yang lebih murah.

“Transformasi digital men-
dorong perbankan untuk meng-
hadirkan transaksi yang lengkap 
hanya menggunakan ponsel pintar, 
sehingga adanya fi tur transfer in-
ternasional di BRImo diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan nasa-
bah generasi muda meski sedang 
jauh dari Tanah Air,” Handayani, 
dikutip dari Antara.

Saat ini fi tur tersebut hadir jenis 
mata uang yang dapat dikirimkan di 
antaranya Dolar AS, Yuan, Dolar 
Singapura, Yen, Baht, Dolar Hong 
Kong, Dolar Australia), Euro, 
Poundsterling, dan lainnya. 

JAKARTA (IM) - PT Bank 
Rakyat Indonesia atau BRI me-
lengkapi aplikasi mobile bank-
ing BRImo dengan fi tur transfer 
internasional untuk membantu 
pelajar Indonesia yang bersekolah 
di luar negeri.

Direktur Bisnis Konsumer 
BRI Handayani mengatakan,  BRI 
senantiasa mengedepankan cus-
tomer experience dalam setiap layanan 
dan memperhatikan kebutuhan 
masyarakat yang makin beragam, 
sehingga fi tur ini diharapkan dapat 
memperluas jangkauan BRI dan 
mempermudah masyarakat di 
dalam maupun luar negeri.

Dijelaskan Handayani,  BRI 
senantiasa menghadirkan terobo-
san baru melalui Financial Super 
Apps BRImo yang tentunya akan 
mempermudah baik pelajar mau-
pun orangtua dalam mengirimkan 
dana, karena hanya melalui ponsel 
pintar dan tahapan yang begitu 

terkait, dan memanfaatkan keung-
gulan kemitraan publik-swasta.

Pemerintah Indonesia me-
nekankan pencapaian akses energi 
berkelanjutan harus sejalan dengan 
pencapaian transisi energi yang adil 
dan merata. Aspek pemerataan 
people-centered transitions dapat 
dipastikan melalui perencanaan 
program dan implementasi yang 
terukur dalam memenuhi standar 
minimum energi modern.

Standar baru itu diharapkan 
dapat mendukung pasar negara 
berkembang, termasuk negara 
kurang berkembang untuk me-
ningkatkan tingkat pembangunan, 
mencukupi kebutuhan sosial eko-
nomi, dan menciptakan peluang 
ekonomi bermanfaat lainnya untuk 
pertumbuhan berkelanjutan, ter-
masuk pekerjaan yang layak dan 
mata pencaharian yang berkualitas.

Prahoro berharap forum G20 
memiliki potensi besar untuk 
menjadi faktor kunci untuk men-
dorong pencapaian akses energi 
dalam aksi dekade ini. Menurutnya, 
pertumbuhan ekonomi yang layak 
dan prospek pasar yang menjanji-
kan harus dikombinasikan dengan 
inovasi dalam bisnis, teknologi, 
dan pembiayaan akan merangsang 
investasi lebih lanjut dan kemitraan 
internasional dalam akses energi 
berkelanjutan. ● dot

Indonesia Dorong Peningkatan Akses 
Energi Negara Berkembang

menderita tidak memiliki akses 
listrik dan memasak tanpa polusi.

Belasan negara berkembang 
itu membutuhkan banyak suntikan 
modal dengan nilai sebesar US$30 
miliar  sampai US$35 miliar per ta-
hun untuk penanganan akses listrik 
dan US$5 miluar sampai US$7 mil-
iar per tahun untuk akses memasak 
tanpa polusi. “Total setidaknya kita 
butuh suntikan investasi US$1,4 
triliun per tahun hingga 2030 untuk 
dua isu tersebut,” kata Prahoro.

Lanskap masalah dan sistem 
energi yang beragam menjadi 
tantangan tersendiri bagi negara 
berkembang dan ekonomi berkem-
bang. Untuk itu, peningkatan dan 
peluasan akses energi di negara-
negara tersebut harus menyesuai-
kan dengan kondisi dan keadaan, 
tantangan, hingga kapasitas wilayah 
yang ditetapkan. “Setiap kebijakan, 
program, dan efektivitas aksi harus 
dilakukan melalui model bisnis 
dan instrumen pembiayaan yang 
inovatif,” jelas Prahoro.

Kebutuhan adopsi akan pilihan 
teknologi yang inovatif  juga diper-
lukan dengan tetap mempertim-
bangkan pula keragaman sumber 
energi lokal. Inovasi teknologi ini 
harus didukung oleh lingkungan dan 
iklim bisnis yang lebih baik untuk 
menciptakan lebih banyak peluang, 
melibatkan pemangku kepentingan 

JAKARTA (IM) - Pemerintah 
Indonesia mendorong peningkatan 
akses energi bagi negara-negara 
berkembang dalam forum G20 
untuk mendongkrak kesejahteraan 
masyarakat hingga ke level peng-
guna akhir.

Direktur Jenderal Ketenag-
alistrikan Kementerian ESDM 
Rida Mulyana mengatakan kerja 
sama pemangku kepentingan akan 
menjadi cara tepat dalam men-
capai tujuan tersebut dan sejalan 
dengan penanganan dekarbonisasi 
sistem energi sebagai salah satu 
solusi mitigasi perubahan iklim. 
“Ini adalah tantangan besar bagi 
dunia serta perlu ditangani secara 
kolektif  oleh semua negara,” kata 
Rida dalam keterangan di Jakarta, 
Jumat (29/4).

Seperti diberitakan Antara, 
transisi energi berkelanjutan 
merupakan salah satu tema dalam 
presidensi G20 Indonesia yang 
menekankan pada aksesibilitas 
energi sebagai prasyarat untuk 
meningkatkan kesejahteraan ma-
syarakat, terkhusus di pulau-pulau 
terpencil dan terluar.

Co-Chair ETWG G20 Indone-
sia Prahoro Yulijanto mengatakan 
negara-negara berkembang di Af-
rika dan Asia menjadi pusat lokasi 
atas keterbatasan akses energi. Bah-
kan setidaknya ada 14 negara yang 


